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ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan perilaku yang mempengaruhi individu atau kelompok
untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Kepala
madrasah juga dalam memimpin suatu organisasi madrasah, dapat menerapkan salah
satu bentuk model atau gaya kepemimpinan mana yang paling efektif. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik. Kompetensi pedagogik guru seperti pemahaman terhadap peserta didik
menjadi subjek dalam pembelajaran sebagai individu yang mempunyai potensi yang
beragam yang harus dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis dalam hal ini berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pemberi inspirator
dalam belajar. Kompetensi pedagogik dan professional guru masing-masing guru
tentunya berbeda. Sebagai seorang guru professional, guru sering kali menjadi
sorotan oleh banyak orang, karena professional seorang guru diperlukan mengingat
guru dari kegiatan pendidikan dan eksekutor pembelajaran dalam kelas. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis adanya pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik di Kota Bandar
Lampung, (2) Untuk menganalisis adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan professional guru di Kota Bandar Lampung, (3) Untuk
menganalisis adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dan professional guru di Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi-dengan_kepala madrasah, dan
kuesioner berupa Google Form. Populasi yang digunakan peneliti adalah seluruh
Madrasah Negeri di«Keta.Bandar Lampung dengan,jumlah Guru Sertifikasi 409
Orang, sehingga dengan menggunakan teori Robert & Morgan, mendapatkan sampel
sebanyak 199 Guru Sertifikasi.

Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah negeri terhadap kompetensi pedagogik adalah 12% artinya pengaruh
kategori sangat rendah. Untuk pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri
terhadap professional guru adalah 14,4% artinya pengaruh berkategori sangat rendah.
Dan hasil pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap kompetensi
pedagogik dan professional guru adalah 14,7% artinya pengaruh kategori sangat
rendah.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kompetensi Pedagogik, Profesional
Guru



ABSTRACT

Leadership is a behavior that motivates individuals or groups to take action to
achieve organizational objectives. In leading a madrasah organization, the principal
can use one of the most effective leadership models or styles. Pedagogical
competence refers to a teacher's ability to manage student learning. Teachers'
pedagogical competence involves viewing students as individuals with diverse
potential that must be developed. Implementing educational and dialogical learning is
a facilitator, motivator, and inspiration for learning. Each teacher has a unique set of
pedagogical and professional skills. As professionals, teachers are frequently in the
spotlight by various individuals because a teacher's professionalism is required, given
that they participate in educational activities and carry out learning in the classroom.
The objectives of this study are (1) to analyze the effect of the leadership of the head
of the state Madrasah on improving pedagogical competence in Bandar Lampung
City; (2) To analyze the effect of the leadership of the head of the state madrasah on
improving teacher professionalism in Bandar Lampung City; and (3) to analyze the
effect of the leadership of the head of the state madrasah on improving the
pedagogical and professional competence of teachers in Bandar Lampung City.

This study employed quantitative methods with a descriptive approach using the
correlational method. The data collection techniques included observation,
documentation, and the use of Google Form questionnaires. The study's population
consisted of all state madrasahs in.Bandar.Lampung City, with a total of 409 certified
teachers. Following Robert and Morgan's theory, the researcher collected a sample of
199 certified teachers for the study.

According to the field findings, the head of the state madrasah leadership has
a 12% effect on pedagogical competence, placing it in“the poor influence category.
The state madrasah head's leadership has a 14.4% effect on teacher professionalism,
indicating a very low level of influence. Furthermore, the result of state madrasah
principals' leadership on pedagogical competence and teacher professionalism is
14.7%, indicating a very low level of influence.

Keywords: Madrasah head leadership, pedagogy competence, teacher
professionalism
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian mengacu
kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be

<o ta’ T Te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
C Kha Kh ka dan-ha

> Dal D De

3 Zal Z zet.(dengan titik di atas)
B o ra’ : R : Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

Vil



o fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
5 Nun N En
9 Wawu W We
2 ha’ H Ha
¢ Hamzah b Apostrof
S ya’ g # Ye
B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap
N ditulis muta’aqqidin
" ditulis ‘iddah
C. Ta’marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
s ditulis Hibbah
Ay ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

LoVl el 7 Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harokat fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

i) 515

Ditulis zakatul fitri

viii



. Vocal Pendek

’ Kasrah Ditulis I
& fathah ditulis a
dammah ditulis u
. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis A
dlals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(S ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
furad
. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaulukum

. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
el
= . ditulis a’antum
ol ditulis u'idat
o ditulis la’in syakartum
FAE A




H. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gomariyah

o) ditulis Al-Qur’an
i ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah dirulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

Lo ditulis as-Sama’
2 ) ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

PoA ditulis zaw al-furtid
2 af ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk membantu peserta didik secara aktif
mewujudkan potensi kekuatan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti,
kecerdasan, akhlak yang tinggi, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsanya, orang lain dengan suasana dan proses belajar.
Pendidikan di Indonesia tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada peserta didik. Namun, untuk mengembangkan tenaga
kerja yang professional, utuh, terampil, dan mandiri*. Pendidikan terdiri dari
dua komponen yang bekerja sama. Melalui agama, manusia dibimbing
menjadi menjadi manusia seuttihnya sesuai nilai-nilai ajaran Islam®.

Pendidikan. umum berciri Islam atau madrasah..menjadi salah satu
alternatif saranaspendidikan bagi anak-—sanak. Tanah Air®. Saat ini pamor
pendidikan madrasah tidak bisa dianggap enteng. Sebab, berbagai madrasah
bermuculan dan berkembang menjadi sekolah popular, peran pengelola
madrasah penting bagi perkembangan madrasah, baik dari segi kualitas guru,
dosen, dan staf. Pendidikan adalah proses memperbaiki, meningkatkan dan

mengubah sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan manusia dengan

! Arman Syahyudi et al., “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru di SMP Quran Darul Fattah Bandar Lampung”, Vol. 9 No. 2 (2023), 11—
12.

2 Romlah, “Manajemen Pendidikan Islam (Buku Daras)”, Bandar Lampung, 2016, 30.

® Firman Robiansyah, “Integrasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Dasar Upaya Pembinaan Akhlak Siswa”, Journal Studi Kasus di SD Peradaban Serang, 2013.



tujuan menjadikan hidup manusia lebih bijaksana melalui kegiatan konsultasi,
penelitian dan pendidikan®.

Namun, kepemimpinan adalah tindakan membuat individu atau kelompok
melakukan aksi untuk mencapai tujuan organisasi. Sederhananya adalah ada
perbedaan antara kepemimpinan dan manajer. Untuk menjadi pemimpin,
melakukan hal dengan benar, manajer melakukan hal dengan benar. Landasan
ini menjadi acuan dasar untuk memikirkan peran manajer dalam organisasi.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa manjer dapat ditugaskan pada tingkat
politik tertinggi atau pengambilan keputusan tertinggi di seluruh organisasi,
sedangkan manajer adalah pengambilan keputusan tingkat menengah®.

Kepemimpinan seorang kepala madrasah dalam pengembangan dan
pengelolaan madrasah memerlukanspemahaman terhadap kebutuhan sekolah
yang “dipimpimnya, termasuk kebutuhan guru, siswa, dan komunitas
madrasah. Pimpinansmadrasah selalu memberikan.mtotivasi agar tumbuh dan
berkembangnya seluruh keterampilan dalam komunitas madrasah®. Pimpinan
madrasah yang visioner sebagai pelatih professional yang mengembangkan
profesionalisme yang dipimpinnya melalui berbagai program pendidikan dan

pelatihan’.

* Oki Dermawan, “Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Metro Lampung Strategic Management in Improving the Quality of
Education in the State Senior High School 1 Metro Lampung”, JIEM (Journal of Islamic Education
Management), VVol. 4 No. 1 (2020), 73, https://doi.org/10.24235/jiem.v4i1.6828.

®> Kosmalinda et al, “Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Vol. 02 No. 04 (2023), 839.

¢ Arman Syahyudi et al., Op.Cit. 13.

" Hera Suzana et al., “Learning Organization Pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung”,
El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 9 No. 1 (2023), 17.



Kualitas kepemimpinan sangat penting bagi keberhasilan lembaga
pendidikan Islam. Beberapa alasan kepemimpinan yang sukses didasarkan
pada: 1). Mampu memimpin atau mengelola instansi yang dipimpinnya,
terutama yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, operasional,
dan pengendalian, 2). Mampu merespon perubahan, 3). Mencatat kelemahan
dapat diperbaiki, dan 4). Mampu membimbing suatu lembaga pendidikan
menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, manajer adalah kunci
keberhasilan suatu organisasi®.

Kepala madrasah merupakan pimpinan tertinggi lembaga pendidikan
yang dipimpinnya, dengan terlaksananya seluruh program pendidikan di
masing-masing madrasah dan tercapainya tujuan pendidikan sebenarnya
tergantung pada kepiawaiansdan: keberanian pimpinan  madrasah. Dalam
mengelola organisasi madrasah, seorang kepala madrasah.dapat menggunakan
salah satu bentuk-kepemimpinan yang ada..Pertanyaan tetap model atau gaya
kepemimpinan mana yang paling efektif dan tepat. Sebagai organisasi
pendidikan, keberadaan madrasah memberikan dampak yang signifikan
terhadap model kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan madrasah®.

Keberhasilan madrasah merupakan keberhasilan kepemimpinan pemimpin

8 Kosmalinda et al., Op.Cit. 840.

% Anita Oktavia et al., “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalammeningkatkanprofesionalisme
Gurudan Tenagakependidikan Dimadrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung
Lampung Selatan”, Http://Journal.an-Nur.Ac.1d/, Vol. 7 (2019), 9-25.



madrasah, karena sifat madrasah yang kompleks dan unik memerlukan
koordinasi yang tinggi®°.

Kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen pendidikan Islam
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
berkualitas, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip kepemimpinan yang efektif dan menghadapi tantangan dengan strategi
yang tepat, kepala madrasah dapat memastikan pencapaian tujuan pendidikan
yang optimal. Sebagai umat Islam dalam kitab suci Al-Qur’an Allah SWT
berfirman dalam Surat An-Najm ayat 8, 9 dan 10:

&%
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Artinya : “Dia kemudian mendekat (kepada Nabi Muhammad), lalu
bertambah dekat."(8). "Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih
dekat (lagr):*(9)..Lalu, dia menyampaikan wahyu kepada-hamba-Nya (Nabi
Muhammad) apa yang Allaiwahyukan.” (10). (An-Najm; 8,9,10)". Pada ayat
8 berbunyi: (Kemudian dia mendekat) yakni setelah jibril membentangkan
sayapnya saat dia berada di ufuk yang tertinggi, lalu dia kembali dalam bentuk
seperti biasa dia turun, kemudian mendekati Nabi Muhammad, (Kemudian
semakin dekat) yakni lalu jibril turun dari untuk yang tertinggi mendekati dan

mendekap Nabi Muhammad lalu mengusap debu dari wajahnya hingga Nabi

19 Wahjosumijo, Tinjauan Teoritik dan Permasalahan Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2019), 81.

! Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, 2019, 1019, tersedia pada
https://ia903104.us.archive.org/29/items/alqurandanterjemahnya/Al-Qur’an  dan  Terjemahnya.pdf
(2019).



sadar dan hilang rasa takutnya™. Pada ayat 9 berbunyi: (Sehingga jaraknya
sekitar dua busur panah atau lebih dekat lagi) yakni jadilah jarak antara
malaikat jibril dan Nabi Muhammad sama dengan jarak dua ujung busur
panah atau lebih dekat lagi dari itu sampai setengahnya®®. Pada ayat 10
berbunyi: (Lalu disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya apa yang telah
diwahyukan Allah) yakni lalu Allah mewahyukan kepada jibril apa yang akan
disampaikan oleh jibril kepada setiap rasul. Karena sesungguhnya malaikat
jibril adalah malaikat yang terpercaya, dia tidak pernah berkhianat terhadap
apa pun yang diwahyukan kepadanya™*.

Sebagaimana firman diatas, ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT
ketika mendekat akan bertambah dekat lagi, sedekat Nabi Muhammad sejarak
dua. ujung busur panah bahkan lebih dekat lagi. Berdasarkan ayat tersebut,
penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan yangkomprehensif dan
keterampilan mengajar yang baik untuk menyampaikan berbagai pengetahuan
kepada siswa. kompetensi utama yang harus dimiliki guru untuk menangani
anak berkebutuhan khusus dan menjadikan pembelajaran efektif dan dinamis
adalah kompetensi pedagogik. Guru harus belajar untuk menguasai secara
optimal kemampuan pedagogik tersebut baik secara teori maupun prakterk.
Dari sini, perubahan dan kemajuan akan datang dengan cepat. Pendidik adalah

tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

12 Al-Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Jilid 6), (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2016).

3 1bid.

1 bid.



pembelajaran dan pelatihan, melakukan penelitian dan mengabdi kepada
masyarakat™.

“Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru dalam membimbing
pembelajaran siswa yang meliputi: (a) pemahaman tentang pengetahuan atau
dasar — dasar pedagogik, (b) pemahaman siswa, (c) kurikulum, (d) desain
pembelajaran, (e) pembelajaran pedagogis dan interaktif, (f) pemanfaatan
teknologi pembelajaran, (g) penilaian hasil belajar, (h) pembinaan
keberagaman siswa untuk mewujudkan potensi.”*°

Berdasarkan kutipan di atas, kompetensi pedagogik adalah kemampuan
guru dalam memandu pembelajaran. Guru harus mampu memahami baik
dasar — dasar pendidikan maupun kesiswaan. Namun, guru hug harus mampu
membuat. kurikulum, silabus, dan RPP.-Guru harus mampu memanfaatkan
teknologi.dan menilai pembelajaran. Kompetensi pedagogik dapat memahami
peserta didik sebagaisindividu yang mempunya beragam potensi yang menjadi
subjek pembelajaran untuk dikembangkan. Dalam hal ini, praktik
pembelajaran pedagogik dan interaktif berfungsi sebagai fasilitator, motivator,
dan inspirasi pembelajaran. Untuk menjamin pembelajaran dan pengajaran

yang baik, guru harus mempunya keterampilan mengajar yang baik.

Kemampuan dan keahlian pedagogik setiap guru berbeda-beda.

!5 Republik Indonesia, Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 31.

8 E. Mulyana, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
73.



Banyak hal yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik dan
professional seorang guru, mulai dari faktor internal hingga faktor eksternal.
Faktor intrinsic seperti minat dan bakat biasanya merupakan bawaan dalam
diri setiap guru. Ketertatikan guru terhadap kegiatan tersebut adalah untuk
melihat reaksi guru terhadap perkembangan pembelajaran, mana yang disukai
atau tidak disukai guru terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.
Selain minat, seorang guru harus mempunyai bakat mengajar. Guru yang
berbakat sejak usia muda menunjukkan keahlian dan profesionalisme®’. Guru
dengan bakat pedagogik mengajar anak-anak lebih cepat dan menguasai
situasi dan situasi kelas lebih cepat. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi profesionalisme dan kompetensi pedagogik guru adalah kepala
madrasah'®.

Namun, guru mempunyai peran sentral dalam pendidikan, tanpa peran
aktif guru, refermasi pendidikan, tidak akansberhasil. Hal ini dapat dilihat
fenomena pendidikan yang terjadi di Indonesia saat ini. Perubahan kurikulum
selalu dilakukan untuk mencapat tujuan pendidikan yang diharapkan. Namun,
pada kenyataannya perubahan tersebut hanya sebatas perubahan administratif
dan tidak membawa perubahan mendasar dalam peningkatan mutu
pendidikan. Mengingat kehadiran guru merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan pendidikan, maka setiap inovasi pendidikan khususnya

7 Romlah Umi et al., “Korelasi Kepemimpinan Kepala Taman Kanak-kanak Terhadap Kinerja
Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru”, Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 1 (2019), 2, https://doi.org/10.24042/ajipaud.v2i1.4552.

8 Sri Setiyati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Budaya Sekolah
Terhadap Kinerja Guru”, n.d., h. 200-207,.



peningkatan sumber daya manusia melalui upaya pendidikan, selalu berkat
guru®®,

Allah SWT beriman dalam surat Al — Ankabut ayat 43 yang berbunyi :

Ealadl ) e Ly Gl Ly Y1 Sl

Artinya : “Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia.
Namun, tidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu.”
(Al-Ankabut; 43)®. Pada ayat 43 berbunyi: (Dan perumpamaan-
perumpamaan ini kami buat untuk manusia) yakni kami menjelaskan kepada
meraka agar mudah dicerna oleh pemahaman mereka (dan tidak ada yang
memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu) yakni tidak ada yang
memahami kebenaran dan faedahnya, kecuali orang-orang yang menggunakan
pikirannya untuk merenungkan segala sesuatu sebagaimana mestinya®'.

Berdasarkan ayat di-atas, Allah SWT memberikan perumpamaan kepada
manusia yang tidakdapat dipahami oleh" siapa pun kecuali orang yang
berilmu. Sebagai seorang guru yang professional, penting untuk terus
meningkatkan kemampuan pedagogik dan terus memberikan kontribusi
kepada siswa dan masyarakat. Profesionalisme guru sebagai pendidik
seringkali ditekankan oleh banyak orang, hal ini dikarenakan guru merupakan
garda terdepan dalam kegiatan pendidikan dan melaksanakan pembelajaran di

kelas, sehingga diperlukan profesionalitas sebagai seorang guru.

19 Agus Fahrudin, “Sikap Maha Peserta Didik Terhadap Profesi Guru Agama Dikaitkan Dengan
Prestasi Belajarnyaga”, Jurnal Pendidikan Fakta, n.d., 18.

20 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit. 779.

2L Al-Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Loc.Cit.



Guru secara pribadi selalu mempunyai fokus yang strategis mengenai
topik — topik pendidikan. Guru memegang peranan penting dalam
pengembangan pendidikan, khususnya pengembangan formal di sekolah.
Guru adalah Uswa Hasana (teladan) yang dapat membimbing dan mengubah
tingkah laku dan karakter anak menjadi lebih baik. Oleh karena itu, guru yang
sangat menentukan keberhasilan anak dalam proses belajarnya. Tidak hanya
guru aja, lembaga terkait harus menyikapi tuntutan orang tua agar guru
konsisten mencapai hasil belajar yang baik bagi anaknya?. Namun, peran dan
tanggung jawab guru di masa depan akan semakin kompleks seiring dengan
tantangan kehidupan global, seiring dengan perubahan dan peningkatan
kemampuan dan profesionalisme guru, sehingga guru harus senantiasa
meningkatkan perolehan kompetensinya. Guru perlu lebih dinamis dan kreatif
dalam mengembangkan proses pembelajaran. Di masa mendatang, jika
menyangkut berbagail informasi dan ilmu.pengetahuan yang berkembang di
jagat raya ini dan berhubungan dengan manusia, guru bukan lagi satu —
satunya yang paling benar.

Kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam manajemen
pendidikan Islam. Kepala madrasah harus menjadi teladan, fasilitator, dan
motivator bagi guru-guru di madrasah. Dengan menyediakan pelatihan,
supervisi, dukungan, dan penghargaan, kepala madrasah dapat membantu

guru mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas

22 Romlah Umi et al., Op.Cit. 1.
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pengajaran. Semua ini bertujuan untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas dan berlandaskan nilai-nilai Islam, yang pada akhirnya akan
memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa dan madrasah secara
keseluruhan.

Di Kota Bandar Lampung sendiri madrasah sudah sangat baik dimana
minat masyarakat untuk memasukkan anaknya ke madrasah sangat besar dan
juga beberapa madrasah negeri yang sudah memiliki akreditasi A dan B,
yaitu®:

Tabel 1.1 Akreditasi A dan B Madrasah Negeri di Kota Bandar

Lampung
Akreditasi A Akreditasi B
MIN 2 Bandar Lampung MIN 1 Bandar Lampung
MIN 5 Bandar Lampung MIN 3 Bandar Lampung
MIN 7 Bandar Lampung MIN 4 Bandar Lampung
MIN 10 Bandar Lampung MIN 6 Bandar Lampung
MTs Negeri 1 Bandar Lampung MIN 8 Bandar Lampung
MTs Negeri 2 Bandar Lampung MIN 9 Bandar Lampung
MAN 1 Bandar L.ampung MIN11 Bandar Lampung
MAN 2 Bandar Lampung MIN 12 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil data dari Kelembagaan dan Kerjasama Madrasah,
dan Kementerian Agama RI Provinsi Lampung, bahwa terdapat 8 Madrasah
yang memiliki Akreditasi A, dan 8 Madrasah yang memiliki Akreditasi B,
Dari beberapa Madrasah Negeri memiliki Guru yang sudah Sertifikasi,

yaitu®:

2 “Kelembagaan Dan Kerjasama Madrasah”, n.d.
2 «Kementrian Agama RI Provinsi Lampung”, n.d.

2 pid.



Tabel 1.2 Jumlah Populasi dan Sampel Guru Sertifikasi Madrasah Negeri di

Kota Bandar Lampung

Madrasah Negeri

Jumlah Populasi

Jumlah Sampel

MIN 1 Bandar Lampung 17 Guru 8 Guru
MIN 2 Bandar Lampung 20 Guru 10 Guru
MIN 3 Bandar Lampung 6 Guru 3 Guru
MIN 4 Bandar Lampung 7 Guru 3 Guru
MIN 5 Bandar Lampung 19 Guru 9 Guru
MIN 6 Bandar Lampung 29 Guru 14 Guru
MIN 7 Bandar Lampung 14 Guru 7 Guru
MIN 8 Bandar Lampung 13 Guru 6 Guru
MIN 9 Bandar Lampung 15 Guru 7 Guru
MIN 10 Bandar Lampung 21 Guru 11 Guru
MIN 11 Bandar Lampung 15 Guru 7 Guru
MIN 12 Bandar Lampung 12 Guru 6 Guru
MTs Negeri 1 Bandar Lampung 48 Guru 23 Guru
MTs Negeri 2 Bandar Lampung 61 Guru 30 Guru
MAN 1 Bandar Lampung 60 Guru 29 Guru
MAN 2 Bandar Lampung 52 Guru 26 Guru
Jumlah 409 Guru 199 Guru

11

Berdasarkan, Table guru sertifikasi seluruh madrasah negeri terhadap

Populasi sebanyak 409" guru. Namun, untuk mendapatkan Setiap Sample

Madrasah dan Jumlah Sample Data dengan menggunakan Robbert V. Krejcie

dan Daryle W. Morgan sehingga mendapatkan Jumlah Sample sebanyak 199

Guru Sertifikasi®.

Pemahaman akan pentingnya peran kepala madrasah dalam membimbing

dan mempengaruhi guru-guru untuk meningkatkan kompetensi mereka.

Kompetensi pedagogik dan profesional guru menjadi faktor kunci dalam

% Robert Krejcie et al., “Determining Sample Size For Research Activities”, Educational And

Psychological Measurement, Vol. 30 (1970), h. 607-10,.
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memberikan pendidikan yang berkualitas di madrasah. Terdapat tantangan
dalam mencapai peningkatan kompetensi tersebut. Berdasarkan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 Muhadjir Effendy, menilai saat ini keberadan
tunjangan profesi guru belum berbanding lurus dengan peningkatan kualitas
dan profesionalisme guru atau tenaga pendidik?’. Namun, pengetahuan dan
kompetensi pedagogik guru terkendala sejumlah faktor. Seperti tidak
linearnya antara bidang studi yang diajarkan dengan keahlian guru, minimnya
pelatihan guru, regulasi dan kurikulum yang terus berubah. Menurut Wachju,
guru yang tidak meningkatkan kompetensi dikarenakan beragam hal. Bisa
karena faktor usia yang sulit mengikuti perkembangan, kesempatan yang

kurang dan yang terpenting kemauan untuk berubah?.

Menurut hasil wawancara dengan 1bu Harani Vitriani sebagal guru
sertifikasi-disMIN 6 Bandar Lampung, bahwa terhadap beberapa kendala atau
factor dalam kompetensi pedagogik, salah-satunya adalah pada kompetensi
pedagogik adalah melakukan tindakan refektif dan inovatif pada peserta didik.
Namun, menurut hasil wawancara dengan Ibu Siti Rubbaya sebagai guru
sertifikasi di MIN 7 Bandar Lampung, pada kompetensi pedaogigik dan
profesional guru terdapat kendala pada pedagogik yaitu ketika peserta didik

sedang hyper active maka harus lebih sabar.

2" Arie Lukihardianti dan Winda Destiana Putri, “Mendikbud: Tunjangan Profesi Guru Belum
Berbanding Lurus dengan Kualitas”, Republika, 2017, tersedia pada
https://news.republika.co.id/berita/nasional/umum/17/03/10/omluns359-mendikbud-tunjangan-profesi-
guru—belum-berbanding—Iurus-dengan-kualitas? (2017).

8 ster Lince Napitupulu, “Profesionalisme Guru Terkendala Sejumlah Faktor”, Kompas.id, 2018,
tersedia pada https://www.kompas.id/baca/utama/2018/04/30/profesionalisme-guru-terkendala-
sejumlah-faktor (2018).
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Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman tentang
pentingnya kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah dalam
menginspirasi, mengarahkan, dan memberikan dukungan kepada guru-guru.
Selain itu, adanya perbedaan dalam gaya kepemimpinan, strategi manajemen,
dan pendekatan pengembangan kompetensi guru antara kepala madrasah di
berbagai madrasah di Kota Bandar Lampung juga dapat mempengaruhi hasil

peningkatan kompetensi guru.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berupaya mengadakan
penelitian lebih mendalam untuk membahas permasalahan itu, sehingga
diharapkan dapat diketahui secara jelas apakah terdapat pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap peningkatan . kompetensi
pedagogik guru dan profesional guru sehingga karya ilmiah ini penulis beri
judul.iPengaruh. . Kepemimpinan Kepala® Madrasah™ Negeri terhadap
Peningkatan<Kompetensi Pedagogik«Guru dan- Professional Guru di Kota
Bandar Lampung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan urairan dalam latar belakang masalah tersebut maka
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Kepala Madarsah Negeri di Bandar Lampung memiliki andil yang
sangat besar dalam mempengaruhi kebijakan yang ada di madrasah.
b. Kurangnya motivasi tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi

yang ada.
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c. Media pembelajaran cukup lengkap akan tetapi masih ada guru dan
siswa yang jarang sekali menggunakan media pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar pembahasan tidak terlalu melebar,
memperjelas hal-hal apa saja yang akan diteliti, dan memudahkan dalam
pembahasan, maka berdasarkan identifikasi masalah tersebut dibatasi dalam
permasalahan:
a. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik di Kota Bandar Lampung
b. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap peningkatan
professional guru di Kota Bandar Lampung
c. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap peningkatan
kompetensi pendagogik dan professional guru di Kota Bandar Lampung
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian yakni pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru,
maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik di Kota Bandar Lampung?
2. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri

terhadap peningkatan professional guru di Kota Bandar Lampung?
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3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan professional guru di
Kota Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak di capai
dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk menganalisis adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik di Kota Bandar
Lampung

2. Untuk menganalisis adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan professional guru di Kota Bandar Lampung

3. \Untuk menganalisis ‘adanya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan professional guru
di Kota Bandar.Lampung

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik bagi peneliti
sendiri juga bagi pengembangan manajemen Islam khususnya. Kegunaan dari

penelitian ini yaitu:

a. Penelitian ini akan membantu dalam mengidentifikasi peran penting
kepemimpinan kepala madrasah negeri dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesional guru. Dengan pemahaman yang lebih baik

tentang faktor-faktor kepemimpinan yang berpengaruh, dapat
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dikembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana

kepemimpinan kepala madrasah negeri dapat secara langsung
mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.
Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan untuk pengembangan
program pengembangan profesional yang sesuai, pelatihan yang relevan,
dan pendekatan kepemimpinan yang mendukung untuk memajukan
kompetensi guru.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang peran kepala
madrasah negeri sebagai pemimpin dalam konteks pendidikan. Hasil
penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan model kepemimpinan
sekolah yang efektif, dengan penekanan pada kompetensi _kepemimpinan
yang mendukungspeningkatan kompetensi.gurusdan peningkatan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Pengertian Pedagogik Guru

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan pada penjelasan Pasal 28, ayat
(3), butir a, sudah secara jelas mendeskripsikan bahwa Kompetensi
Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik,
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan.pengembangan
peserta didik' untuk  mengaktualisasikan berbagal potensi yang
dimitikinya®. . Kompetensi pedagogik ‘yang dimiliki seorang guru
akan meningkatkan kinerja ‘gurunya, karena guru mempunyai
kemampuan khususnya kemampuan mengelola materi pembelajaran
yang akan disampaikan secara baik kepada siswa dengan
menggunakan berbagai macam teknik, dan seorang guru juga harus
bisa memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang

diajarkan®. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan keterampilan

% Departemen Pendidikan Nasional Republik dan Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta, 2005), 90.

% Mardia Hi. Rahman, “Professional Competence , Pedagogical Competence and the Performance of
Junior High School of Science Teachers”, Journal of Education and Practice, Vol. 5 No. 9 (2014), 79,
tersedia pada http://www.iiste.org (2014).
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mengajar termasuk teknik pengajaran, pengembangan kurikulum dan

penilaian®!,

Untuk itu, kompetensi pedagogik ini dibagi menjadi sepuluh

kompetensi inti atau sub kompetensi yang seharusnya dikuasai guru,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menguasai Kkarakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan.pembelajaran

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

*! Dini Kurnia Irmawati et al., “How Do Indonesian Professional English Teachers Develop Their
Pedagogical Competence in Teaching Implementation?”, Arab World English Journal, Vol. 8 No. 2

(2017), 294.
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10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

Menurut Elliot bahwa kompetensi dapat didefinisikan sebagai
suatu kondisi atau kualitas dari keefektifan, kemampuan, atau
kesuksesan. Depdikna merumuskan bahwa kompetensi merupakan
suatu pengetahuan, Kketerampilan dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak®. Kata
kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu ‘“competence” yang
maknanya sama dengan “being competent ”. Competent sama artinya
dengan having ability, power, authoority, skill, knowledge, attitude
dan lainnya. Dengan demikian kompetensi merupakan kemampuan,
kecakapan, keterampilan, ~dan pengetahuan seseorang di bidang
tertentu. Kata kompetensi diartikan sebagaic kecakapan yang
diisyaratkan®>,

Menurut Suwarno bahwa pedagogik adalah pendidikan yang
menekankan pada praktik pendidikan, dalah hal ini berkaitan erat
dengan mendidik serta membimbing anak. Menurut Prof. Dr. J.
Hoogveld yang dikutip oleh Sadulloh mengatakan bahwa pedagogik
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak kearah

tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri

2 Muh. Ilyas Ismail, “Kinerja Dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”, Lentera Pendidikan :
Jurnal limu Tarbiyah dan Keguruan, Vol. 13 No. 1 (2010), 53,
https://doi.org/10.24252/1p.2010v13nla4.

% bid., 52.



20

b.

menyelesaaikan tugas hidupnya. Sedangkan menurut Rina Febriana
dikutip dari buku Baktiar Nasution bahwa kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi yang dibutuhkan seorang guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun
untuk mendapatkan hasil secara maksimal, seorang guru harus belajar
untuk menguasai kompetensi pedagogik baik secara teori maupun
praktek®.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kompetensi pedagogik guru
merupakan kemampuan seorang guru yang harus memilki wawasan
mengenai landasan kependidikan dan mampu dalam mengelola
pembelajaran (merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan
baik, memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan mengevaluasi hasil
proses belajar peserta didik). Guru . juga harus® mampu
mengembangkan.potensi yang dimiliki peserta didik.

Aspek — aspek Pedagogik Guru

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
optimalisasi peran kepala sekolah. Selain itu guru juga harus
menguasai beberapa aspek. Aspek-aspek kompetensi pedagogik yang

harus dikuasai seorang guru adalah sebagai berikut®:

* Bakhtiar Nasuition dan Dkk, Teori & Konsep Pedagogik, (Cirebon: Insania, 2021), 26.
% Anifa Alfia Nur, “Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Sekolah Dasar Yayasan Mutiara
Gambut”, Bahana Manajemen Pendidikan, Vol. 2 No. 1 (2014), 66.
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2)

3)

4)
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Menguasai karakteristik peserta didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya
terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari peserta
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan
perkembangan kognitif. Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menetapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik.
Pengembangan kurikulum

Guru - memiliki  kemampuan mengembangkan kurikulum
pendidikan nasional .yang disesuaikan dengan kondisi spesifik
lingkungan sekolah.
Kegiatan pembelajaran yang.mendidik

Salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru
seperti dirumuskan dalam NSP berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Tugas guru Yyang paling utama adalah
mengkondisikan  lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Pengembangan potensi peserta didik

Pengembangan pesrta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
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5) Komunikasi dengan peserta didik
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru
mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan.
6) Penilaian dan evaluasi
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan
prilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat

dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar.

Bahwa dari wuraian itu tergambarkan bahwa kompetensi
pedagogik untuk kebutuhan pelaksanaan proses pembelajaran. Namun
di lapangan atau di sekolah dari hasil penglihatan, pengamatan terlihat
bahwa masih ada guru yang kurang menguasai kompetensi pedagogik
int.

c. Indikator Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik guru mengacu pada Permendiknas No. 137
tahun 2014 bahwa standar kompetensi guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran terdapat beberapa indikator yaitu sebagai berikut®:
a) Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai  dengan
karakteristik peserta didik
b) Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan

perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik

% permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137
Tahun 2014, 2014, tersedia pada https://eje.bioscientifica.com/view/journals/eje/171/6/727.xml (2014).
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c) Merancang kegiatan pengembangan peserta didik berdasarkan
kurikulum

d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

e) Memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan Yyang
mendidik

f) Mengembangkan potensi peserta didik untuk pengaktualisasian
diri

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

h) Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi
proses dan hasil belajar peserta didik

i) Menentukan = Jlingkup. sasaran asesmen proses dan hasil
pembelajaran pada peserta didik

J) Menggunakan hasil penelitiangsspengembangan dan evaluasi
program untuk kepentingan pengembangan peserta didik

k) Melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan peserta
didik

Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Namun,
berdasarkan indikator kompetensi pedagogik guru, maka guru yang

diteliti yaitu Guru yang sudah Sertifikasi.

2. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Profesional Guru

Menurut Sardiman A. M. secara umum profesi diartikan sebagai
suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam sience
dan teknologi yang digunakan sebagai dasar untuk diimplementasikan
dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat’’. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
disebutkan bahwa Kompetensi Profesional adalah kemampuan
penguasaan materi - pelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan- membimbing peserta -didik__memenuhi standart
kompetensi‘yang ditetapkan dalam standar nasienal*®.

Kompetensi profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan
kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Penguasaan materi secara luas dan mendalam termasuk

penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai

3" Kunandar, Guru Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam
Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Peserda, 2009), 45.

% Saifullah, “Determinasi Motivasi Dan Kinerja Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Guru (Studi Kasus Di SMAN Negeri 1 Kota Bima) Literature Review
Manajemen Sumber Daya Manusia”, Jurnal Manajemen Pendidikan dan IImu Sosial, Vol. 1 No. 2
(2020), 613, https://doi.org/10.38035/JMPIS.
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pendukung profesionalisme guru®®. Kata “Professional” berasal dari
kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti
orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan
sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat professional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan
oleh mereka yang tidak memperoleh pekerjaan lain®.

Guru professional, adalah orang atau individu yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan tingkat
kemampuan yang optimal. Kemampuan atau kompetensi merupakan
perilaku yang rasionalruntuk mencapai tujuan yang disyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan: “The state of legally competent of
qualified**._ Dengan demikian_kemampuan atau kompetensi guru
merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan
profesinya. Sedangkan professional adalah pekerjaan yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan
bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat

memperoleh pekerjaan lain. Atau dengan kata lain, guru professional

% Arman Syahyudi et al., Op.Cit. 14.
“0 sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Peserda, 1996), 131.
1 Sanasintani, Profesi Keguruan PAK, (1 ed.) (Jawa Timur: Selaras Media Kreasindo, 2015), 108.
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adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya dibidangnya®.

Menurut Mukodi profesionalisme adalah paham yang
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan dilakukan oleh orang yang
professional. Orang yang professional merupakan orang yang
memiliki profesi*®. Profesionalisme guru merupakan sebuah kondisi
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam
bidang pengajaran dan yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang
yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu guru professional
adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kopetensi di sisni
meliputi pengetahuan, sikap-dan ketrampilan professional baik yang
bersifat pribadi, sosial atau akademis. Dengan kata lain penegertian
guru professional. adalah orang yang..mempunyai keahlian dan
kemampuan khusus dalam bidang kegurun sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.

According to the American Webster dictionary, Professionalism
is "a behavior, an objective or a series of qualities that are adequate

or describe the style of a profession (the conduct, aims, qualities, that
characterize a profession)*.

*2 1bid.

* Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu: Reformulasi Pendidikan di Era Global, (Yogyakarta: Aura
Pustaka, 2011), 20.

* Slamet Pamuji dan Sun Limei, “The Managerial Competence Of The Madrasa Head In Improving
Teacher Professionalism And Performance At Mi Al-Maarif Bojongsari, Cilacap District”,
Pengabdian: Jurnal Abdimas, Vol. 1 No. 2 (2023), 158, https://doi.org/10.55849/abdimas.v1i2.158.
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Menurut kamus American Webster, Profesionalisme adalah
“suatu perilaku, suatu tujuan atau serangkaian kualitas yang memadai
atau menggambarkan gaya suatu profesi (perilaku, tujuan, kualitas
yang menjadi ciri suatu profesi). Guru yang professional adalah orang
yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman
yang kaya dalam bidangnya. Dalam pengembangan profesionalisme
guru berupa peningkatan keahlian, keterampilan, perluasan wawasan,
pembinaan yang dilakukan atas prakarsa dan bekerjasama dengan
pemerintah daerah dan Kementerian Pendidikan®.

Guru yang professional adalah guru yang memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan untuk melakukan = tugas pendidikan dan
pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap dan
ketrampilan professional baik yang bersifat pribadi, sosial maupun
akademis®..Dengan kata lain, pengertian guru professional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal, terdidik dan terlatih dengan baik,
serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Guru yang
professional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung

jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat,

*> Ahmad Fuadi et al., “Management of Teacher Professionalism Development: A Multi-Site Study of
State Madrasah Aliyah in Langkat Regency”, Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education,
Vol. 4 No. 1 (2023), 193, https://doi.org/10.31538l/tijie.v4il.444.

* Kunandar, Op.Cit. 46.
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bangsa, Negara dan agama. Guru professional mempunyai tanggung
jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual. Dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan profesional guru adalah
tuntutan sikap dan komitmen, pengetahuan, ketrampilan yang harus
dimiliki oleh guru profesional, memegang kode etik profesinya, ikut
serta di dalam mengkomunikasikan usaha pengembangan dan
bekerjasama dengan profesi lainnya dan di tuntut dapat melaksanakan
tugas profesi dengan penuh tanggungjawab dan kesetiaan pada
pekerjaan tersebut*’.

Guru merupakan suatu profesi yang mempunyai tugas
profesional atau kedudukan profesional sesuai dengan kepentingan
profesinya dan juga ‘seorang .ahli khususnya yang ahli dalam
pembelajaran®®. Dengan demikian kemampuan atau kompetensi guru
merupakan kemampuan dan kewenangan.guru dalam melaksanakan
profesinya. Sedangkan professional adalah pekerjaan yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan
bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat

memperoleh pekerjaan lain. Atau dengan kata lain, guru professional

7 Ibid., 47-48.

8 Ahmat Nurulloh et al, “The Role of the Head of Madrasah’S Policy in Improving Teacher
Professionalism”, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 3 (2020), 342,
https://doi.org/10.31538/ndh.v5i3.963.
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adalah orang yang terdidik dan terlatin dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya dibidangnya“®.

1) Menguasi materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu sesuai jenjang
pendidikan

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif

4) Mengembangkan keprofesional secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

5) Memanfaatkan teknelogi informasi dan .komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri

b. Model dan.Strategi Peningkatan Profesional Guru
Menurut Hamzah Uno, kompetensi profesional adalah
penguasaan materi standar dan mengelola kelas, mampu menggunakan
media sebagai sumber belajar, memiliki keteladanan dan
kepemimpinan dalam pembelajaran serta mampu mengelola program

pembelajaran dengan baik™.

9 Andi Sukri Syamsuri, Pendidikan Guru dan Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Nas Media Indonesia,
2021), 99.

%0 Oki Dermawan et al., “The Effect of Quality Pai Mgmp Activities on Professional Competence and
Performance of Pai Teachers”, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10 No. 01 (2021), 557,
https://doi.org/10.30868/ei.v10i01.1520.
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Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur Pendidikan formal. Tugas utama
itu akan efektif jika guru tersebut memiliki derajat profesionalitas
tertentu yang tercermin dalam kompetensi, kemahiran, kecakapan,
atau keterampilan yang memenuhi standar atau norma etik tertentu.
Secara formal, untuk menjadi guru professional disyaratkan memenuhi
kualifikasi bersertifikat pendidi, agar mampu menjalankan fungsi
utamanya sebagai pendidik®.

Model pengembangan profesionalitas guru adalah melalui
pengembangan watak guru. Dalam undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang system, Pendidikan nasional dijelaskan bahwa
Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar.dan proses pembelajaran.agar.peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya agar memilki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara®>. Profesionalisasi harus dipandang sebagai proses yang terus
menerus. Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan
dalamjabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi profesi

dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan,

> Ali Mudlofir, Pendidikan Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Peserda, 2012), 120.
®  Undang - Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1, nd,
https://doi.org/10.24967/ekombis.v2i1.48.
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penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon
guru, imbalan, dll secara bersama-sama menentukan pengembangan
profesionalitas seseorang termasuk guru.

Namun, guru harus memilki keunggulan (excellence), passion
for profesionalisme dan etika (ethical) yakni memiliki komitmen
untuk melaksanakan tugasnya, memiliki kecakapan dan memiliki
motivasi yang kuat untuk selalu menjadi yang terbaik dan unggul.
Disampin itu juga diharapkan tetap senantiasa menambah pengetahuan
baik melalui Pendidikan formal maupun non formal. Selalu
memberikan pelayanan yang terbaik, dan terakhir adalah mewujudkan
etika sebagal pondasi utama bagi terwujudnya profesionalitas. Dalam
hal etika sebagal pilar:yang sangat penting bagi seorang guru, ada
enam karakter yang esensi yang harus dimilki, seperti diungkap Ali
Mudlofiryaitu®:

1) Trustworthiness vyaitu, kejujuran atau dipercaya dalam
keseluruhan kepribadian dan prilakunya.

2) Responsibility yaitu, tanggung jawab terhadap dirinya, tugas
profesinya, keluarga, Lembaga, bangsa dan Allah SWT.

3) Resfect yaitu, sikap untuk menghormati siapapun yang terkait

langsung atau tidak dalam profesi.

%% Abudin Nata, Pengembangan profesi keguruan dalam prspektif Islam, (Depok: Raja Grafindo
Peserda, 2019), 131.
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4) Fairness yaitu, melaksanakan tugas dengan konsekuen sesuai
dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

5) Care yaitu, penuh kepedulian terhadap berbagai hal yang terkait
dengan tugas profesi.

6) Citizenship yaitu, menjadi warga negara yang memahami seluruh
hak dan kewajibannya serta mewujudkannya dalam prilaku
profesinya.

Pengembangan profesionalitas sebagaimana diuraikan diatas,
maka dapat dilaksanakan secara terpadu, konseptual, dan sistematis,
dengan beberapa pendekatan, antara lain; melalui pelaksanaan tugas,
melalui respons, melalui penelusuran dan pengembangan diri dan
melalui dukungan system, dengan demikian maka apa yang diharpkan
akan terwujud.

c. Indikator Kompetensi Profesional Guru

Menurut Harmalik terdapat 4 indikator kompetensi Profesional
Guru, yaitu>*:

1) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan
sebaik-baiknya

2) Guru tersebut mampu melaksanakan peran-perannya secara
berhasil

3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan

pendidikan sekolah

** gaifullah, Op.Cit. 612.
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4) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses
belajar mengajar dalam kelas
Guru profesional perlu melakukan pembelajaran di kelas secara
efektif. Menurut Gary A. Davis dan Margaret A. Thomas telah
mengelompokan kompetensi profesional guru ke dalam empat
kelompok besar, yaitu™:
1) Memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim belajar di
kelas
2) Memiliki kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen
pembelajaran
3) Memiliki kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan
baik (feedback)dan.penguatan (reinforcement)

4)  Memiliki kemampuan yang terkait peningkatan diri

Menurut Peraturan Menteri-Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia  Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional

Pendidikan terdapat 3 Indikator Profesional guru, yaitu®®:

1) Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan
yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan

perkembangan perserta didik

> Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional “Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), 6.
% permendikbud, Loc.Cit.



34

2) Merancang berbagai kegiatan pengembangan secara kreatif
sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik
3) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif

Dari beberapa hasil indikator kompetensi professional guru,
bahwa peneliti melakukan novelty yaitu menggabungkan dari beberapa

indikator, yaitu:

1) Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan
yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan
perkembangan peserta didik

2) Memiliki kemampuan yang terkait dengan strategi.manajemen
pembelajaran

3) Mengembangkan keprofesionalan secara “berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

4) Memiliki kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan baik
(feedback) dan penguatan (reinforcement)

5) Memiliki kemampuan yang terkait peningkatan diri

3. Kepemimpinan Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepemimpinan
Wiles menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah segenap
bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan

dan pencapaian tujuan kelompok. Menurut Gibson et al dalam
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Tjiptono dan Diana, mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi motivasi atau kompetensi individu-
individu lainnya dalam suatu kelompok®’. Kepemimpinan diartikan
dalam bahasa Inggris yaitu: “Leadership” yang berasal dari kata
leader. Menurut Ensiklopedia umum, kepemimpinan merupakan
hubungan yang erat antara seorang dan kelompok manusia karena ada
kepentingan yang sama. Definisi luas dari kepemimpinan meliputi
sebuah proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memberikan motivasi perilaku pengikut guna mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya®.

Leadership can be defined as the ability to influence the
behavior and actions of others to achieve an intended purpose™.

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mempengaruhi_perilaku dan tindakan -erang lain untuk mencapai
tujuan yang telah»ditetapkan. Menurut Sri Rahmi mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain,
untuk bekerja secara suka rela, dalam mencapai tujuan yang telah

disepakati bersama®.

57 Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandar Aceh: Naskah Aceh (NASA), 2018), 3—
6.

%8 Jailani Akmal Mundari, Kepemimpinan Dan Etos Kerja Di Lembaga Pendidikan Islam (Konsep dan
Implementasi), (Bandung: Duta Media Publishing, 2019), 18.

> Asmendri Asmendri et al., “An Analysis of Managerial Competence of the Madrasah Principals in
Islamic Senior High School in Tanah Datar”, Al-Ta lim Journal, Vol. 25 No. 1 (2018), 58,
https://doi.org/10.15548/jt.v25i1.350.

% Sri Rahmi, Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi, llustrasi Dibidang
Pendidikan, (Jakarta: Mitra Wacana, 2014), 16.



36

Stephen P. Robbins mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian
(tujuan). Pendapat ini memandang semua anggota
kelompok/organisasi sebagai satu kesatuan, sehingga kepemimpinan
diberi makna sebagai kemampuan mempengaruhi semua anggota
kelompok/organisasi agar bersedia melakukan kegiatan/bekerja untuk
mencapai tujuan kelompok/organisasi®’. Menurut Harold Koontz,
Cyril  O’Donnel dan Heinz Weihrich mengatakan bahwa
kepemimpinan adalah seni atau proses mempengaruhi orang (anggota
organisasi) sehingga akan berusaha mencapai tujuan organisasi dengan
kemauan dan antusiasme yang tinggi. Pernyataan kepemimpinan
sebagai seni pada dasarnya bermakna kemampuan. menciptakan
hubungan manusiawi berupa pengaruh yang menyenangkan dan
memuaskan_bagi..anggota organisasi _(orangs.lain), sehingga bersedia
melakukan suatu Kkegiatan/pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya®.

School leaders act as those responsible for the success of the

teaching and learning process at the micro level in the classroom and
the macro level in the school®.

61 Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
vol. 6 (San Diego State University: Prentice Hall, 2001), 354-55.
%2 Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,

2011), 82.

63 Attok Illah et al., “Principal Leadership in Developing the Competence of Islamic Religious
Education Teachers”, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 3 (2022), 405,
https://doi.org/10.31538/ndh.v7i3.2658.
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Pemimpin sekolah berperan sebagai penanggung jawab
keberhasilan proses belajar mengajar pada tingkat mikro di kelas dan
tingkat makro di sekolah.

Sebuah organisasi akan berjalan baik atau sebaliknya, stagnan,
dipengaruhi oleh faktor pemimpin dan kepemimpinannya. Dengan
demikian, esensi dari kepemimpinan adalah tanggung jawab.
Pemimpin yang kurang bertanggung jawab dengan kepemimpinannya
akan menyebabkan organisasi atau lembaga yang dipimpinnya akan
mengalami kemunduran®. Sebaliknya, seorang pemimpin organisasi
yang bertanggung jawab penuh atas kepemimpinannya akan mampu
menjaga dan memajukan organisasi yang dipimpin. Inilah yang
menjadikan masalah kepemimpinan menjadi objek kajian yang tidak
pernah.ada habisnya®™. Dalam definisi secara.duas kepemimpinan
meliputisproses mempengaruhi dalamsmenentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya®. Selain itu, juga
mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa kepada para
pengikutnya, pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas untuk mencapai

tujuan, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok,

® Imam Junaris, Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebuah Paradigma, (Jawa Tengah: Eureka Media
Aksara, 2023), 18, tersedia pada https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-
a7e576elb6bf (2023).

® Ibid.

% Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2008), 155.



38

perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok

atau organisasi’®’.

Definsi kepemimpinan menurut Stogdill adalah (1) Fokus dari
proses kelompok, (2) Penerimaan kepribadian seseorang, (3) Seni
mempengaruhi perilaku, (4) Alat untuk mempengaruhi perilaku, (5)
Suatu tindakan perilaku, (6) Bentuk dari ajakan, (7) Bentuk dari relasi
yang kuat, (8) Alat untuk mencapai tujuan, (9) Akibat dari interaksi,
(10) Peranan yang diferensial, dan (11) Pembuat struktur®. Dibawah
ini akan dikemukakan beberapa definisi kepemimpinan yang dianggap
cukup mewakili selama seperempat abad adalah sebagai berikut®:

1) Menurut Tannenbaum pada Tahun 1961, Kepemimpinan adalah
pengaruh antar pribadis yang. dijalankan dalam /suatu situasi
tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi kearah
pencapaian.suatu atau beberapa tujuan.tertentu.

2) Menurut Stogdill, Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta
pemeliharaan struktur dalam harapan dan interaksi.

3) Menurut Katz pada Tahun 1978, Kepemimpinan adalah
peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, dan berada di atas
kepatuhan mekanis terhadap pengarahan — pengarahan rutin

organinasi.

% Syamsu Q Badu dan Novianty Djafri, Kepemimpinan & Perilaku Organisasi, (Gorontalo: | Deas
Publishing, 2013), 7.

% MA Dr. Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Prefesional, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry Darussalam, 2018), 3.

% Sri Rahmi, Op.Cit. 4-5.
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4) Menurut Rauch pada Tahun 1984, Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi aktivitas — aktivitas sebuah kelompok ke arah
pencapaian tujuan.

5) Menurut Jacobs pada Tahun 1990, Kepemimpinan adalah sebuah
proses memberikan arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha
kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan

usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran.

The principals should be able to develop teacher professionalism
to compete in the global era to deliver educational service™.

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan profesionalisme
guru untuk bersaing di era global dalam memberikan layanan

pendidikan.

Kepala Madrasah adalah tenaga fungsional-guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana terjadinya interaksi
antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Dalam sebuah madrasah, kepala madrasah memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan termasuk dalam
pengelolaannya tenaga pendidikan. Kepala madrasah dituntut memiliki
kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh supaya

mampu mengelola madrasah yang efektif dan efisien supaya tujuan

" Andi Warisno dan Nur Hidayah, “Investigating Principals’ Leadership to Develop Teachers’
Professionalism at Madrasah”, AL-TANZIM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 1
(2022), 604, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v6i2.3570.
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penyelenggaraan pendidikan di madrasah dapat berjalan secara

optimal™.

Menjadi kepala madrasah dalam Islam harus memenuhi berbagai
persyaratannya terlebih dahulu. Antara lain : Keadilan, Kejujuran,
Ketulusan, Rasa Tanggung Jawab, Empati, dan Lain sebagainya.
Kepala madrasah akan lebih baik jika muncul dari keturunan yang
baik, sebab keturunan yang baik itu sedikit banyak akna
mempengaruhi jiwa pemimpin tersebut’>. Menjadi kepala madrasah
harus siap memikul beban yang berat, sebab harus
mempertanggungjawab kepemimpinan baik di dunia maupun di
akhirat. Madrasah menuntut Kepala Madrasah untuk meningkatkan
kualitas output yang di hasilkan ‘guna memenuhi amanat Undang-
Undang.Dasar-dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.
Orang yang@ palingberpengaruh.-terhadap ~pelaksanaan beberapa
persyaratan manajemen satuan pendidikan merupakan kepala

madrasah’®.

™" Murni, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal Mudarrisuna,
Vol. 3 No. 3 (2020), 451, https://doi.org/10.36088/islamika.v3i1.900.

72

Nurul Yagien, “Pemimpin Madrasah Dalam Perspektif Al-Qur’an Hadits”, J-MPI (Jurnal

Manajemen Pendidikan Islam), Vol. 1 No. 1 (2016), 68, https://doi.org/10.18860/jmpi.v1i1.3234.
® Ami Latifah et al., “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Ma
Nurul Islam Jati Agung”, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 2 (2021), 74.
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b. Kompetensi Kepala Madrasah

Seorang manajer dalam hal ini adalah kepala madrasah, di
samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk
pada fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, actuating,
controlling), juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan
seluruh substansi kegiatan pendidikan. Wayan Koster mengemukakan
bahwa dalam konteks MPMBS, kepala sekolah dituntut untuk
memiliki kemampuan: (1) Menjabarkan sumber daya sekolah untuk
mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) Kepala
administrasi, (3) Sebagai manajer perencanaan dan pemimpin
pengajaran, dan (4) Mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir
dan memimpin: keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di
sekolah. Dikemukakan pula bahwa sebagai _kepala administrasi,
kepala.sekolah bertugas untuk membangun manajemen sekolah serta
bertanggungjawab dalam pelaksanaan keputusan manajemen dan
kebijakan sekolah™. Berikut ini secara lebih rinci akan dijelaskan
kompetensi kepala sekolah dilihat dari perspektif manajemen

pendidikan:

1. Planning
Planing adalah keseluruhan proses dan penetuan secara matang

tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang

" Siti Farida dan Fitrotin Jamila, “Kepemimpinan Kepala Madrasah (Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah Dalam Perspektif Manajemen Pendidikan)”, Journal Ilmu Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 4
(2019), 12.
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dalam rangka pencapaian tujuang yang telah ditentukan. Dalam
perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas
lembaga yang menyangkut, apa yang harus dikerjakan, mengapa
dikerjakan, dimana dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa yang
akan mengerjakan dan bagaimana hal tersebut bisa dikerjakan.
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi’:

a) Penetapan Tujuan

b) Penegakan Strategi

c) Pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan

Kepala madrasah sebagai top management di madrasah
mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, baik dalam bidang
program dan kurikulum, ‘guru. dan kepegawaian, kesiswaan,
keuangan “maupun perlengkapan. Dalam__proses perencanaan
dalam-program pendidikan yang-akan dilakukan, khususnya dalam
lembaga pendidikan, maka prinsip perencanaan harus

mencerminkan nilai — nilai Al-Qur’an dan Hadits".

Pengorganisasian
Menurut Terry bahwa Pengorganisasian adalah pembagian
pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota

kelompok pekerjaan, penentuan hubungan — hubungan pekerjaan

’> Sondang P Siagian, Fungsi-Fungsi Manajeria, (Jakarta: Bina Aksara, 1992), 50-51.
’® Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervise Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

1998), 107.
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di antara mereka dan pemberian lingkungan pekerjaan yang
sepatutnya. Dalam pengorganisasian, kepala sekolah sebagai
manager harus mampu menetapkan tugas yang akan dikerjakan,
siapa yang akan mengerjakan, siapa bertanggung jawab kepada
siapa, bagaimana pengelompokan tugas tersebut. Dalam
pengorganisasian, kepala sekolah sebagai manager harus mampu
menetapkan tugas yang akan dikerjakan, siapa yang akan
mengerjakan, siapa yang bertanggung jawab kepada siapa,
bagaimana pengelompokan tugas tersebut. Dalam
pengorganisasian ini kepala sekolah haris mampu membuat
struktur organisasi, uraian serta tugas masing — masing personalia
sesuai dengan bidangnya.
Pelaksanaan

Kepala madrasah sebagal manager harus mampu membangun
komunikasi yang harmonis dengan para personel untuk
mengayomi, memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan
sehingga mereka mau dan timbul keinginan dan semangat kerja
yang tinggi untuk melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab.
Pengawasan

Dalam pengawasan, kepala sekolah sebagai manager mampu
melakukan evaluasi terhadap kinerja para personel sekolah. Untuk
menunjang keberhasilan evaluasi ini, kepala madrasah dituntut

untuk mengetahui secara pasti akan kinerja para personel, karena
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dalam evaluasi ini sesungguhnya adalah langkah antisipatif

mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan elemen paling
esensial dalam sebuah lembaga pendidikan sebab mempunyai
tanggung jawab sebagai mediator, dinamisator, katalisator, motivator
maupun sebagai penggerak bagi komunitas yang dipimpinnya. Selain
itu, peningkatan laju pertumbuhan dan perkembangan pendidikan

semata-mata tergantung kepada kualitas kepemimpinanya’”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah sekarang begitu diperhatikan dan selektif dengan adanya
standar kompetensi kepala madrasah tersebut diharapkan  dapat
meningkatkan profesionalitas = kepala madrasah dalam mengatur
madrasah sehingga menghasilkan sekolah yangbermutu tinggi karena
keberhasilan madrasah ‘tersebut tidak terlepas dari kepala madrasah
sebagai pemimpin pendidikan yang selayaknya dapat memberikan

pembaharuan bagi madrasah.

" Ahmad Fauzi, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan

Islam”,

Nidhomul Hag: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 2 (2017), 56,

https://doi.org/10.31538/nidhomulhag.v2i2.31.
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c. Tugas dan Peran Kepala Madrasah
The principal or head of the madrasah is a school leader who
plays an essential role in leading his school .

Kepala sekolah atau pimpinan madrasah adalah pemimpin
sekolah yang mempunyai peranan penting dalam memimpin
sekolahnya.

Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Jadi yang dimaksud
dengan peran adalah bahwa kepala madrasah mempuyai peran dan
tugas untuk menjadi madrasah yang pemimpinnya lebih berkualitas,
berkembang dan tercapainya tujuan madrasah yang telah ditetapkan
secara bersama-sama. Peran seorang kepala madrasah akan sangat
menentukan kamana akan.menjadi apa oganisasi yang dipimpin itu
sendiri.. Sehingga dengan kehadiran seorang pemimpin akan
membantu.organisasi mejadi satu.kesatuan yang memiliki kekuatan
untuk berkembang dan tumbuh menjadi besar".

Menurut Wayudi ada banyak pandangan yang mengkaji tentang

fungsi dan tugas Kepala®. Wayudi mengemukakan tiga klasifikasi

fungsi dan tugas Kepala Madrasah, yaitu®:

"8 Salim et al., “Leadership Role of Madrasah Aliyah Head in Improving the Quality of Education”,
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 7 No. 01 (2021), 26,
https://doi.org/10.32678/tarbawi.v7i01.4258.INTRODUCTION.

" Mar’atul Azizah dan Miranda Nur Apdila, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru”, Chalim Journa of Teaching and Learning, Vol. 1 No. 1 (2021), 76,
https://doi.org/10.30821/hijri.v9i2.8364.

8 Bambang Wayudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Pert (Bandung: SULITA, 2002).

81 Sri Purwanti Nasution, “Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru”, Journal Al-ldarah, Vol.
6 (2016), 198.
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1. Peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup
Kepala Madrasah sebagai figurehead atau simbol organisasi,
leader atau pemimpin, dan liaison atau penghubung.

2. Peranan yang berkaitan dengan informasi, mencakup Kepala
Madrasah sebagai pemonitor, disseminator, dan spokesman yang
menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi

3. Peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang
mencakup Kepala Madrasah sebagai entrepreneur, disturbance
handler, penyedia segala sumber, dan negosiator

Menurut Sergiovanni pada Tahun 1991 bahwa, membedakan
tugas kepala sekolah menjadi dua:Proses administrasi (merencanakan,
mengorganisasi, mengkoordinasi, mengkemunikasikan,
mempengaruhi, dan mengevaluasi), dan bidang garapan pendidikan

(program sekelah,.siswa, personel, dana,fasilitas fisik, dan hubungan

dengan masyarakat)®”. Sedangkan menurut Duigman menyatakan

kepala madrasah yang efektif memiliki beragam kemampuan yang
memandai  meliputi:  Kemampuan  pendidikan  (educational
capabilities), kemampuan  personal  (personal  capabilities),

kemampuan relasional (relational capabilities), kemampuan

8 Jamilah Maisura, “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas Guru di MTs N Kapuas
Timur Kabupaten Kapuas”, Administraus-Jurnal Ilmu Administrasi dan Manajemen, Vol. 2 No. 3
(2018), 123.
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intelektual (intellectual capabilities), dan kemampuan keorganisasian
(organizational capabilities)®.

Di sisi lain, Stoop & Johnson mengemukakan empat belas
peranan kepala sekolah, yaitu: (1) Kepala Sekolah sebagai business
manager, (2) Kepala Sekolah sebagai pengelola kantor, (3) Kepala
Sekolah sebagai administrator, (4) Kepala Sekolah sebagai pemimpin
professional, (5) Kepala Sekolah sebagai organisator, (6) Kepala
sekolah sebagai pendidik, (7) Kepala Sekolah sebagai supervisor, (8)
Kepala sekolah sebagai konsultan kurikulum, (9) Kepala sekolah
sebagai pendidik, (10) Kepala sekolah sebagai psikolog, (11) Kepala
sekolah sebagai penguasa sekolah, (12) Kepala sekolah sebagai
eksekutif yang baik, (13) Kepala sekolah sebagai petugas hubungan
sekolah dengan masyarakat, dan (14) Kepala sekolah sebagai
pemimpin-masyarakat®*.

Dari keempat belas peranan tersebut, dapat diklasifikasi menjadi
dua, yaitu kepala madrasah sebagai administrator pendidikan dan
sebagai supervisor pendidikan. Business manager, pengelola kantor,
penguasa sekolah, organi~~*~-, pemimpin profesional, eksekutif yang
baik, penggerak staf, petugas hubungan sekolah masyarakat, dan
pemimpin masyarakat termasuk tugas kepala madrasah sebagai

administrator sekolah. Konsultan kurikulum, pendidik, psikolog dan

8 Ibid., 124.
& bid., 125.
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supervisor merupakan tugas kepala madrasah sebagai supervisor
pendidikan di sekolah.

Tugas dan peran Kepala Madrasah yang harus dimiliki
berkenaan dengan manajemen kurikulum yaitu berhubungan dengan
kompetensi Kepala Madrasah dalam memahami sekolah sebagai
sistem yang harus dipimpin dan dikelola dengan baik, diantaranya
adalah pengetahuan tentang manajemen itu sendiri. Secara umum
tugas dan peran Kepala Madrasah dalam manajemen kurikulum ini
juga termasuk di dalamnya kemampuan dalam  system
administrasi/pengelolaan sekolah. Jadi dalam hal ini Kepala Madrasah
adalah pengelola  lembaga pendidikan sesuai dengan jenjang
pendidikannya masing-masing.

Namun, demikian penegasan terhadap eksistensi seorang Kepala
Madrasah sebagai. manajer dalam suatu.dembaga pendidikan dapat
dinilai dari kompetensi —--jelola kelembagaan yang mencakup:
menyusun system administrasi kepala sekolah; mengembangkan
kebijakan operasional sekolah; mengembangkan pengaturan sekolah
yang berkaitan kualifikasi, spesifikasi, prosedur kerja, pedoman kerja,
petunjuk kerja dsb; melakukan analisis kelembagaan untuk
menghasilkan  struktur organisasi yang efisien dan efektif;

mengambangkan unit-unit organisasi sekolah atas dasar fungsi.
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d. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah pemimpin bagi lembaga pendidikan

yang dipimpinnya. Sebagai pemimpin harus mampu menjalankan

fungsi kepemimpinan yang disertai dengan penetapan karakter khusus.

Hal ini mencakup keahlian dasar, pengalaman serta pengetahuannya

mengenai administrasi dan pengawasan. Menurut Mulyasa, indikator

kepemimpinan kepala madrasah yang efektif sebagai berikut®:

a)

b)

d)

9)
h)

Menerapkan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses
pengambilan keputusan

Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan terbuka
Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan
para guru, peserta didik; dan warga madrasah lainnya

Menekankan kepada guru dan seluruh warga madrasah untuk
mematuhi norma-norma pembelajaran dengan disiplin tinggi
Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan
berkesinambungan dengan komite madrasah, guru dan warga
madrasah lainnya mengenai topik yang memerlukan perhatian
Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan
masalahmasalah kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara
proporsional dan professional

Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan di kelas

Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan disiplin

8 Muslihat, Kepala Madrasah pada PPKM, (Penilaian Kinerja Kepala Madrasah, n.d.).
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i) Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi
panutan

J) Memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan
diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi di madrasah

k) Membangun kerja aktif dan kreatif serta produktif

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Marianti, Razak Umar, Ruwiah A, Buhungo (2019) Gaya kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
madrasah ibtidaiyah kota Gorontalo, jenis penelitian ini kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian' ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala. madrasah yang bersifat demokratis. - mampu_.meningkatkan
kompetensi guruskhususnya kompetensi_pedagogik guru, baik dengan
upaya pengelolaan dalam pembelajaran ataupun semacamnya, hanya saja
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru perlu adanya penekanan
dari kepala madrasah dalam menerapkan kedisplinan agar peningkatan
dapat tercapai dengan baik®.

2. Nia sari, Hamengkubuwono, Saidil Mustar (2019) Peran Kepemimpinan
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme guru. Jenis

penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran

8 Marianti Marianti et al., “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kota Gorontalo”, Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, Vol. 7 No. 2 (2019), h. 148-53, https://doi.org/10.30603/tjmpi.v7i2.1127.
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manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru antara
lain dengan memberi tugas sesuai dengan bidang keahliannya,
mengadakan pembinaan dan pelatihan, serta mengajak para guru
bergabung dalam Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah kabupaten
rejang lebong®’.

3. Dessy May Andini, Endang supardi Jurnal pendidikan manajemen
perkantoran, kompetensi pedagogik guru terhadap efektivitas
pembelajaran dengan variable control latar belakang pendidikan guru.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kompetensi guru dan Kinerja guru
berada pada kategori tinggi, kompetensi pedagogik guru berpengaruh
positif terhadap efektivitas pembelajaran dengan latar belakang
pendidikan sesuai -maupun tidak sesuai. Hasil penelitian ini dapat
memberikan implikasi terhadap proses belajar mengajar yang melibatkan
guru dan_siswa.. Dengan demikian_kompetensi guru dapat ditingkatkan
melalui peningkatan efektivitas pembelajaran®.

4. Sofyan Tsauri (2022) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kompetensi Pedagogik terhadap Motivasi Kerja Guru Madrasah
Tsanawiyah Di kecamatan Sawangan Kota Depok Jawa Barat.
Berdasarkan hasil penelitian meningkatnya kepemimpinan kepala sekolah

yang diikuti dengan kompetensi pedagogik guru yang baik, maka akan

8 Nia Sari et al, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalitas
Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2020, https://doi.org/10.30868/im.v3i02.852.

88 Dessy May Andini dan Endang Supard, “Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Dengan Variabel Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru”, Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 02 (2018), h. 1-7,.
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meningkatkan motivasi kerja guru. Dari kesimpulan diatas, secara umum
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi
pedagogik guru secaralbersama-sama berpengaruh terhadap motivasi
kerja guru®.

5. Tuan Arasoki, Ahmad Rifai Abun, Ali Mashar (2022), Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di
MTS Muhammadiyah 1 Natar Lampung Selatan. Dampak Kepemimpinan
Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di
MTs Muhammadiyah 1 Natar Lampung Selatan adalah adanya
peningkatan kompetensi pedagogik terlihat sebagaimana berikut ini:
Kemapuan mengelola kelas cukup bagus karena suasana kelas bisa
kondusif. Kemampuan dalam mengelola pembelajaran; guru cenderung
membuat perencanaan pembelajaran, Menggunakan metode
pembelajaran yang..bervariasi dan memperhatikan kondisi peserta didik
sebelum menggunakan metode tertentu dalam proses belajar mengajar®.

6. Liswanto Loncing (2023), Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Aliyah Al
Mawasir Lamasi Kabupaten Lumu. Kompetensi pedagogik guru di
Madrasah Aliyah Al Mawar Lamasi sudah berlangsung dengan baik

diterapkan dengan standar kompetensi yang meliputi; penguasaan materi,

8 Sofyan Tsauri, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Motivasi Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Di Kecamatan Sawangan Kota Depok Jawa
Barat”, Andragogi, Vol. 4 No. 1 (2022), 70.

% Tyan Arasoki et al, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru Di Mts Muhammadiyah 1 Natar Lampung Selatan”, Unisan Jurnal, Vol. 1 No. 3
(2022), 924, tersedia pada http://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/242 (2022).
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menguasi karakteristik siswa, pengembangan kurikulum,
menyelenggarakan pembelajaran mendidik, menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi siswa serta penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi
dan teknologi dan komunikasi sebagai media pembelajaran. Faktor
pendukung dan penghambat Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Kegiatan yang dilakukan kepala MA meliputi
pembinaan diklat, seminar terhadap guru di lingkungan madrasah,
mengikutsertakan guru bimbingan teknis dan pelatihan, dan kegiatan
MGMP™,

7. Slamet Pamuji, Sun Limei (2023) The Managerial Competence Of The
Madrasa Head In Improving Teacher Professionalism And Performance
At Mi Al-Maarif Bojongsari; Cilacap District. Dalam meningkatkan
kompetensi_pedagogik guru, Kepala MI Al-Ma‘arif Bojongsari telah
membentukestim_ pengembangan _Kurikulum (TPK) vyang bertugas
menguraikan program yang tertuang dalam rencana kegiatan dan anggaran
sekolah (RKAS). Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik adalah guru telah menyadari bahwa pekerjaan guru
merupakan suatu profesi yang perlu ditingkatkan. Upaya yang dilakukan
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, selain mengikuti
program Yyang telah dilaksanakan sekolah. Guru juga berusaha

meningkatkan kompetensi dengan cara belajar sendiri melalui buku dan

% Liswanto Loncing, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru di Madrasah Aliyah Al Mawasir Lamasi Kabupaten Lumu”, (2023), 123,
https://doi.org/10.46930/0jsuda.v27i2.269.
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internet, diskusi informal antar guru, mengikuti pelatihan, pelatihan,
seminar, pertemuan guru mata pelajaran®.

C. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik berguna untuk memberikan kerangka dasar teori yang

menjadi landasan penelitian sehingga mampu menjawab persoalan secara

Dalam kerangka teoritis kemudian dikembangkan konsep

operasionalnya menjadi acuan pemecahan permasalahan di lapangan.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan pada hakekatnya adalah kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi,
mendorong, mengajak; menuntun, menggerakkan, dan’jikalau perlu
memakasa orang lain agar ia menerima pengaruh itu selanjutnya
berbuat sesuatu.yang dapat membantu peneapaian suatu maksud atau
tujuan tertentu. Kepemimpinan merupakan perilaku yang
mempengaruhi individu atau kelompok untuk melakukan sesuatu
dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Secara lebih sederhana
dibedakan antara kepemimpinan dan manajemen, yaitu pemimpin
mengerjakan suatu yang benar, sedangkan manajer mengerjakan suatu
dengan benar. Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untuk
melihat peran pemimpin dalam suatu organisasi. Perbedaan ini

memberikan gambaran bahwa pemimpin biasanya terkait dengan

%2 Slamet Pamuji dan Sun Limei, Op.Cit. 6.
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tingkat kebijakan puncak atau pengambil keputusan puncak yang
bersifat menyeluruh dalam organisasi, sedangkan manajer merupakan
pengambil keputusan tingkat menengah. Kualitas kepemimpinan
sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan suatu lembaga
pendidikan Islam, beberapa sebab keberhasilan kepemimpinan itu
didasarkan pada: 1). mampu memanej atau mengelola lembaga yang
dipimpinnya, yaitu terkait dengan planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling
(pengawasan); 2). mampu mengatasi perubahan; 3). Mampu
mengoreksi kekurangan dan kelemahan; dan 4). sanggup membawa
lembaga pada tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal
ini pemimpin merupakan kunci sukses bagi organisasi.

Kepala madrasah merupakan pimpinan_puncak di lembaga
pendidikan..yang dikelolanya, sebabsseluruh pelaksanaan program
pendidikan di tiap-tiap madrasah dilaksanakan atau tidak tercapai atau
tidak tujuan pendidikan maka sangat tergantung kepada kecakapan
dan keberanian kepala madrasah selaku pimpinan. Kepala madrasah
juga dalam memimpin suatu organisasi madrasah, dapat menerapkan
salah satu bentuk atau model kepemimpinan yang telah ada. Adapun
model atau gaya kepemimpinan mana yang paling efektif dan sesuai
masih menjadi pertanyaan. Sebagai organisasi pendidikan, keberadaan
madrsasah sangat berpengaruh terhadap model kepemimpinan kepala

madrasah yang diterapkan. Sebab madrasah adalah lembaga yang



bersifat kompleks dan unik. Pengertian bersifat kompleks karena
madrasah sebagai organisasi terdapat beberapa dimensi, dan bersifat
unik karena madrasah memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki
oleh organisasi lain.
2. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yang dimiliki seorang guru akan
meningkatkan kinerja gurunya, karena guru mempunyai kemampuan
kKhususnya kemampuan mengelola materi pembelajaran yang akan
disampaikan secara baik kepada siswa dengan menggunakan berbagai
macam teknik, dan seorang guru juga harus bisa memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Kompetensi
pedagogi berkaitan dengan keterampilan mengajar termasuk teknik
pengajaran, pengembangan kurikulum dan.penilaian.

3. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Profesional Guru

Guru memegang peranan sentral dalam pendidikan. Tanpa peran
aktif guru, kebijakan pembaruan pendidikan secanggih apa pun tetap
akan sia-sia. Hal itu dapat dilihat dari fenomena pendidikan
diindonesia saat ini, pergantian kurikulum selalu dilakukan untuk
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tetapi dalam
kenyataannya perubahan itu hanyalah sebatas perubahan

administratif, sehingga belum dapat membawa perubahan mendasar
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dalam peningkatan mutu pendidikan. Profesionalitas seorang guru
sebagai pengajar sering kali menjadi sorotan oleh banyak orang.
Karna profesionalitas seorang guru diperlukan, mengingat guru
merupakan ujung tombak dari kegiatan pendidikan dan eksekutor
pembelajaran dalam kelas. Guru sebagai Figure yang senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah kependidikan.
Guru memegang peranan utama dalam pembangunan kependidikan,
khususnya yang dijalankan secara formal di kolah. Selain itu guru
adalah sosok yang menjadi uswah hasanah (panutan) yang mampu
mengarahkan, mengubah perilaku dan karakter anak kearah yang
lebih baik.

Namun, pemahaman.akan pentingnya peran kepala madrasah
dalam. . membimbing dan mempengaruhi . guru-guru untuk
meningkatkan kompetensi mereka«s Kompetensi pedagogik dan
profesional guru menjadi faktor kunci dalam memberikan pendidikan
yang berkualitas di madrasah. Terdapat tantangan dalam mencapai
peningkatan kompetensi tersebut. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pemahaman tentang pentingnya kepemimpinan yang
efektif dari kepala madrasah dalam menginspirasi, mengarahkan, dan
memberikan dukungan kepada guru-guru. Selain itu, adanya
perbedaan dalam gaya kepemimpinan, strategi manajemen, dan
pendekatan pengembangan kompetensi guru antara kepala madrasah

di berbagai madrasah.



D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka hipotesis yang akan diuji
kebenarannya dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik di Kota
Bandar Lampung.

Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik di Kota Bandar
Lampung.

2. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah negeri terhadap peningkatan kompetensi professional guru di
Kota Bandar Lampung.

Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan professional guru.di.Kota Bandar Lampung.

3. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan
professional guru di Kota Bandar Lampung
Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
negeri terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan professional guru

di Kota Bandar Lampung



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Negeri

Terhadap Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru di Kota Bandar Lampung”.

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah

dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear berganda, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.. Hasil penelitian tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap
Kompetensi Pedagogik di Madrasah Negeri Kota Bandar Lampung, yang di
analisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25, pada tabel coefficients
diketahui ty;rung kepemimpinan kepala'madrasah 1,382 dan pada tabel model
summary dengan melihat R Square = 0,120 atau 12%. Jadi, besar pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap kompetensi pedagogik di
Kota Bandar Lampung adalah 12%. Artinya pengaruh berkatagori sangat
rendah.

2. Hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
professional guru pada madrasah negeri di Kota Bandar Lampung, yang di
analisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25, pada tabel

coefficients diketahui nilai signifikansi 0,15 < 0,05, nilai tp;,n, Sebesar 1,534

121
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dan pada tabel model summary dengan melihat R Square = 0,144 atau 14,4%.

Jadi, besar pengaruh kepemimpinan kepala madrasah negeri terhadap

professional guru di Kota Bandar Lampung adalah 14,4%, artinya pengaruh

yang berkategori sangat rendah.

3. Hasil penelitian tentang pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Negeri
terhadap Kompetensi Pedagogik dan Professional guru di Kota Bandar
Lampung, yang di analisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25,
pada tabel coefficients diketahui nilai signifikansi 0,930 > 0,05 dan pada table
model summary dengan melihat R Square = 0,147 atau 14,7%. Jadi, besar
pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kompetensi Pedagogik
dan Profesional Guru adalah 14,7%, artinya pengaruh yang berkategori sangat
rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanssebelumnya, maka penulis
menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam
penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat yang baik.

Bagi peneliti berikutnya, karena variabel — variabel yang diteliti dalam
penelitian ini memiliki hasil summary sebesar 14,7% maka kedepannya perlu
untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan memasukan variabel — variabel
yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini dijadikan
sebagai jembatan untuk melakukan penelitian khusus nya di bidang yang sama,

sebaiknya memperluas variabel penelitian yang digunakan sehingga menghasilkan
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penelitian yang lebih akurat. Untuk memperluas penelitian dengan
mempertimbangkan variabel lainnya yang berpengaruh terhadap Kepemimpinan
Kepala Madrasah Negeri terhadap Kompetensi Pedagogik dan Professional Guru,
diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagi salah satu sumber
data dan rujukan untuk penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut

berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih luas.
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